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“Pengetahuan diperoleh dengan belajar,kepercayaan dengan keraguan,keahlian dengan 
berlatih dan cinta dengan mencintai.” 
(Thomas Szasz) 
 
 “Jika ragu dalam melakukan sesuatu,sebaiknya tanya kepada diri sendiri,apa yang kita 
inginkan esok hari dari apa yang telah kita lakukan sebelumnya.”  
(John Lubbock) 
 
“Pekerjaan hebat tidak dilakukan dengan kekuatan tapi dengan ketekunan dan kegigihan.” 
(Samuel Johnson) 
 
“Cobalah untuk tidak menjadi seorang yang sukses tapi jadilah seorang yang bernilai.” 
(Albert Einstein) 
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Fransiscus Eric Nandi Wardhana. 2016. E0009139. UPAYA HUKUM KASASI 
TERHADAP PUTUSAN PEMBERATAN PIDANA POKOK DAN PIDANA 
TAMBAHAN PEMECATAN TERDAKWA DARI DINAS MILITER DALAM 
PERKARA NARKOTIKA (Studi Putusan Mahkamah Agung Nomor 102 K/MIL/2014). 
Penulisan Hukum (Skripsi). Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Penelitian ini mendeskripsikan dan mengkaji permasalahan, pertama apakah 
pengajuan upaya hukum kasasi terhadap keberatan atas  pemberatan pidana  pokok dan 
pidana tambahan telah sesuai Pasal 239 UU Nomor 31 Tahun 1997 tentang Peradilan Militer. 
Kedua, apakah pertimbangan hukum hakim Mahkamah Agung mengabulkan permohonan 
kasasi terdakwa telah sesuai Pasal 243 UU Nomor 31 Tahun 1997 tentang Peradilan Militer. 
Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif bersifat preskriptif. Jenis data 
meliputi bahan hukum primer dan sekunder. Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah studi kepustakaan. Selanjutnya teknik analisis yang digunakan adalah metode 
deduktif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pengadilan Militer Tinggi I Medan dalam 
menjatuhkan putusan perkara penyalahgunaan narkotika yaitu putusan Nomor : 111-K/PMT-
I/BDG/AD/XII/2013 tanggal 22 Januari 2014 telah keliru dalam menerapkan hukum. Putusan 
tersebut memberatkan pidana pokok dan pidana tambahan, sehingga pihak terdakwa 
mengajukan upaya hukum kasasi. Alasan-alasan pengajuan kasasi berdasarkan Pasal 239 UU 
No.31 Tahun 1997. Sebagai bentuk konsekuensi dikabulkannya memori kasasi, maka 
Mahkamah Agung memeriksa dan memutus sendiri perkara tersebut sesuai ketentuan Pasal 
243 UU No.31 Tahun 1997.  Putusan Mahkamah Agung tersebut berdasarkan pada 
pertimbangan – pertimbangan, baik bersifat yuridis yang tercantum dalam memori kasasi 
maupun non yuridis yang tidak tercantum dalam peraturan perundang-undangan. 





Fransiscus Eric Nandi Wardhana. 2016. E0009139. THE CASSATION AGAINST THE 
DECISION OF THE CRIMINAL  WEIGHTING OF PRINCIPAL AND ADDITIONAL 
CRIMINAL DEFENDANT’S DISMISSAL FROM MILITARY SERVICE IN 
NARCOTICS CASE (A Study on the Supreme Court’s Verdict Number 102 K/MIL/2014). 
Legal Writing (Skripsi). Faculty of Law, Sebelas Maret University. 
 
This research described and studied the following problem, firstly whether or not the 
rationale of appealing to Supreme Court to the decision of the criminal  weighting of 
principal and additional has been consistent with Article 239 Statute No.31 of 1997 about 
Military Court. Secondly, whether or not the Supreme Court’s rationale in hearing and 
deciding the rationale of appealing to defendant has been consistent with Article 243 Statute 
No.31 of 1997 about Military Court. 
This study was a normative research that was prescriptive in nature. The type of 
secondary data included primary and secondary law materials. Technique of collecting data 
used was library study. Next, technique of analyzing data used was deductive method. 
The result of research showed that High Military Court I Medan in deciding the 
verdict of narcotics abuse case Verdit Number: 111-K/PMT-I/BDG/AD/XII/2013 on January, 
22nd 2014 had misapplied the law. That verdict criminal burdensome principal and 
additional criminal, so that the defendant filed the cassation against. The reasons appeal 
based on Artilce 239 Statute No.31 of 1997 about Military Court The consequences of 
granting cassation, then the Supreme Court heard and decided by it self considering the legal 
fact that case based on Article 243 Statute No.31 of 1997 about Military Court.  The  
Supreme Court’s Verdict based on judgments, juridical listed in cassation although non 
juridical unlisted in exist regulations. 
Keywords: rationale of appeal Supreme Court, Military Court, narcotics case. 
